
ABSTRAKSKRIPSI

Proses indushialisasi dewasa ini semakin dimantapkan untuk
mendukung perkembangan indusEi sebagai peoggerak utama untuk
peningkstan laju patunbuhan ekonorni dan perluasan lapangan
pek€rjaan.

Bentuk industi yang mendapat kescmpatan rmtuk berkembang
adalah indusri keras. Untuk mcnghadapi persaingsn inilall badan usaha
berusaha meningkatkan produltivitasoya agor dapat menghasilkan
produk yang cularp kompetitif di pasar, maka badan usaha perlu
dilah*an penilaian efisieasi dan aktivitas atas fimgsi produlsi dengan
cara melakukan pengendalian atas ftngsi produksi melalui pemeriksaan
operasional yang dilalo*an oleh scorang aloutan independent.

Pemeriksam operasional ini dilaksanakan deogan diserai
tanggung jawab untuk membantu manajemen dalam menyelesaikan
b€rbasai masalah yang dihadapinya dengan merekometrdasikan berbagai
tindal€n perbaikan yang diperiulcan, sehingga pada akhirnya akan
membantu badan usaha meningkatkan efisiensi dar aktivitas operasinya.

Pemeriksaan opcrasional yang dilalnrkan atas sediaan bahan baku
dilalulor secara konting grma mencegah penyelewengan atas sediaan
behan baku.

Dalam shipsi ini pemeriksaan operasional atas frmgsi produksi
dilalokan pada PT."f yang bolokasi di Sidoarjo, Tujuan dari
pemeriksaan operasional antara lain rmtuk mengetahui apakah

operasiond.lrang telah ada dapat mcndukung tercapainya
proses produksi yang efelrif dan efisico, mengetahui peneraPao
p€meriksaan operasional dalam fungsi produksi suatu badan usaha,
mengetahui penyebab keterlambatan penerimaan brhm baku.

Pelalsanaan pemeril$aan operasional yang dilalorlon auditor
sebagi pihak eksternal terhadap proses prodr*si pada PT. 'f ini qltsn
dibuat dalam beberapa tahap. Tahaptahap ini bern{uan untuk mencapai
hasil pemeriksaan yang dapat dipercaya dan diyakini kebenarannya.
Adapun tahapan tersebut adalah mencakup tahapan pendahuluan dan
ahapan penoeril$aan mendalam- Tahapan pendahuluan b€rtujuan
mengrndentifiknqikrn berbagai permasatalan yang ada dalam badan
usaha d@gan cara mengumpulkan informasi. Tahap pemerilsaan
mendalam bertujuan urtuk menganalisis lebih lanjut permasalah yang
nemFaknya memerlukan penanganan yang serius melalui studi lapangan
dan analisa xtas $agrnn yang nampaknya paling serius permasalahnnnya
dan yaog akan dapat maofaat besar juga diperbaih. Tnhap pelaporan



bertujuan nelaporkan temum-t€rnuan yang didapat dari pelaksanaan
pemcriksaan opcr,asional.

Dalm pcmeriksaan mendalam, diperoleh b€dagai temuan yaitu :
tidak adanya surat order pembelian bahan baku, kartu sediaan lontor dan
jadwal produlsi s€bagai dohrmen dan catatan yang memadai adanya
pemngkapan ftngsi 1laitu bagian penyinpanan merangkap sebagi
bagian p€oerirnaan dan pemerilsaau atas sediaan ffsik dibandingkatr
dengan sediaan menunrt cabtan yang ada hanya dilalilkan jil<a
dipedukm saja. Dri pemerilsaan operasional ymg dilahkan oleh
audito'r ditemukan bahwa keterlambatan penerimaan bahan baku
disebabkan oleh faktor manusia. Penyebab utama adalah sistem
pembelian bahan baku yang belum berjalan efektif dan efisien. Pihak-
pihak yang berbnggrmgjawab terhadap Prnchasing Order sering lalai
dan hrmg berhggung jawab. Untuk mengatasi agr tidak terjadi
ket€rlambatm dalam penerimaar bahan balcr p€rlu admya
pertanggrmgiawaban dalrm penggunaan Purchasing Order. Pada
p€mcdksaan ymg dilalq*an pada aldivitas pembelian tidak adanya satu
tansalsi yang ditangani oleh satu fungsi daxi awal sampai alfiir mat<a
terdapat internal check antara fingsi-fimgsi itu sehingga data-d8ta
akuntansi yang dihasi[@n dapat dipercaya dan keloyaan badan usaha
dapat terjemin.

Dari berbagai temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa bdan
us.ha ini pedu melakukan penbenahan terhadap sistem dan prosedur
akmtansi dalaan fungsi produksi. Selain itu badao ussha perlu meninjau
kembali sistem pengendalian intemal atas fimgsi produlsinya. Karena
b€rbasai kelemahan yans terjadi alon menimbulam penyclewengan dan
sclmjutnya berpenguuh pada beoefit dan kewajaran penyajim laporan
keumgan badan us"ha.
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